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ABSTRAK

ANALISIS TINGGI DAN PANJANG LONCAT AIR PADA BANGUNAN UKUR 

BERBENTUK SETENGAH LINGKARAN (KAJIAN LABORATORIUM)

Loncat air merupakan perubahan aliran dari aliran superkritis menjadi aliran 

subkritis hal ini yang menyebabkan terjadinya loncatan air. Dalam saluran terbuka 

loncat air dapat diamati ketika air melewati bangunan ukur, loncat air terjadi akibat 

pengaruh kecepatan aliran yang mempengaruhi panjang loncat air serta tinggi loncat air. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya. Bertujuan untuk melihat panjang dan tinggi loncatan yang terjadi 

dengan menggunakan variasi kecepatan dan variasi bangunan ukur berbentuk setengah 

lingkaran dengan ukuran 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Pengukuran kecepatan diukur 

dengan menggunakan alat current meter yang mempunyai satuan Hertz lalu di 

konfersikan menjadi m/s dengan lihat di tabel grafik. Data yng dikumpulkan meliputi, 

panjang loncat air, tinggi hulu dan hilir, tinggi loncatan, dan kecepatan hulu, hilir, dan 

pada saat terjadinya loncatan. Hasil analaisis menunjukkan bahwa panjang loncat air 

dan tinggi loncat air dipengaruhi oleh diameter penampang dan kecepatan aliran, 

dimana semakin kecil diamater penampang dan semakin besar kecepatan maka panjang 

loncat air yang terjadi semakin panjang dan untuk tinggi lebih kecil sedangkan untuk 

diameter penampang yang besar dengan kecepatan yang kecil maka panjang loncat air 

yang dihasilkan semakin kecil dan untuk tinggi semakin besar.

Kata kunci: loncat air, bangunan ukur, setengah lingkaran
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1.1. Latar Belakang -C/

Dalam bidang ilmu Hidrolika dikenal dua macam aliran, yaitu aliran saluran 

tertutup dan aliran saluran terbuka. Aliran saluran tertutup umumnya terjadi pada 

saluran pipa yang memiliki tampang aliran penuh dan tidak terdapat permukaan air 

bebas sehingga tekanan yang terjadi adalah tekanan hidrolik. Tekanan ini bisa lebih 

besar atau lebih kecil dari tekanan atmosfer. Pada aliran saluran terbuka, air mengalir 

dengan muka air bebas sehingga di sepanjang saluran tekanan di permukaan air 

adalah sama, yaitu tekanan atmosfer. Aliran yang tidak penuh di dalam pipa juga 

dikategorikan sebagai aliran saluran terbuka.

Analisis aliran melalui saluran terbuka lebih sulit dibandingkan aliran melalui 

pipa, hal ini disebabkan karena pada saluran terbuka, misalnya sungai (saluran alam), 

parameter aliran baik terhadap ruang dan waktu di sepanjang saluran adalah tidak 

teratur. Parameter-parameter aliran tersebut diantaranya adalah nilai kekasaran 

saluran, geometri dan dimensi tampang lintang, kemiringan dasar, belokan, debit 

aliran dan sebagainya. Ketidakseragaman tersebut menyebabkan analisis aliran 

saluran terbuka sangat sulit untuk diselesaikan secara analitis. Untuk saluran buatan, 

seperti saluran irigasi dan drainase, parameter aliran di sepanjang saluran umumnya 

relatif seragam sehingga analisis aliran menjadi lebih mudah dilakukan.

Ada berbagai macam aliran air, air dapat mengalir secara beraturan dan juga 

dapat mengalir secara tidak beraturan. Suatu aliran dalam saluran dapat mengalami 

percepatan dari aliran subkritis ke kritis dan ke superkritis, lalu kembali lagi ke aliran 

subkritis melalui semacam kejut-normal yang disebut loncatan hidrolik air.

Bangunan ukur berfungsi sebagai pengukur debit air, bangunan ukur biasanya 

difungsikan pula sebagai bangunan pengontrol. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan taraf muka air yang direncanakan dan untuk mengalirkan debit tertentu. 

Bangunan ukur debit yang biasa digunakan pada umumnya merupakan suatu 

pelimpah dengan ambang lebar atau ambang tajam. Pintu air merupakan salah satu 

bangunan air yang dipakai sebagai pengatur masuknya air untuk suatu keperluan. 

Permasalahan yang sering muncul adalah gerusan - gerusan yang diakibatkan 

pembuangan energi aliran terbuka yang sangat besar. Proses loncatan hidrolik air ini
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sering kali digunakan unuk meredam sebagian besar energi yang teijadi, selain itu 

loncatan hidrolik juga dapat digunakan untuk menaikkan tinggi muka air di bagian 

hilir dan untuk menyediakan kebutuhan tinggi tekanan pengaliran ke dalam suatu 

saluran.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penyusunan alat peraga 

berupa saluran terbuka dengan dasar saluran datar yang telah ada di Laboratorium 

Mekanika Fluida dan Hidrolika Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya 

Inderalaya

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

pengaruh debit aliran pada bangunan ukur berbentuk setengah lingkaran terhadap 

tinggi dan panjang loncat air

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui pengaruh debit 

aliran dan bangunan ukur berbentuk setengah lingkaran terhadap tinggi dan panjang 

loncat air.

1.4. Metodologi Penelitian

Laporan akhir ini berupa penelitian laboratorium. Langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan berupa persiapan alat, bahan dan tempat, percobaan aliran, 

pengukuran debit aliran, pemasangan pintu, pengambilan data, dan dihitung dengan 

metode berdasarkan teori.

1.5. Ruang Lingkup Penulisan

Dalam penelitian ini diperlukan batasan cakupan dan prosedur analisis untuk 

mengetahui seberapa jauh cakupan penelitian sehingga dapat memudahkan dalam 

pembahasan penelitian.

Adapun batasan penelitian mencakup hal-hal dibawah ini:

a. Pembuatan bangunan ukur berbentuk setengah lingkaran

b. Penentuan debit, kecepatan aliran dan tinggi muka air.

c. Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya, Inderalaya.
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1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

1. Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang pemilihan judul, maksud dan 

tujuan penulisan, metodologi penelitian, dan ruang lingkup pembahasan.

2. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori dari beberapa sumber yang 

berhubungan dengan topik yang akan dibahas seperti gambaran umum tentang, 

saluran terbuka, klasifikasi aliran, aliran seragam, Aliran tidak seragam, loncat 

air, sifat-sifat dasar loncatan hidrolik, panjang loncat air, lokasi loncat air dan 

energi spesifik, serta referensi yang mendukung penelitian dan penulisan 

laporan.

3. Bab III. Metodologi Penelitian
Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan perencanaan yang terdiri dari studi literatur, pungumpulan data, 

pengolahan data dan metode analisis data.

4. Bab IV. .Analisis, Hasil, dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan hasil dari penelitian laboratorium dan analisis 

perhitungan dengan teori yang ada

5. Bab V. Penutup

Pada bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan akhir dari 
penelitian dan saran-saran.
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